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Di Kecamatan Trenggalek fenomena perkawinan pada wanita hamil yang
terjadi pada pernikahan dini adalah masalah yang begitu kompleks. Sehingga
Kawin hamil seperti hal biasa dilaksanakan seperti dijadikan jalan keluar setelah
melaksanakan zina. Maka perlu dianalisis kawin hamil ini sudahkah sesuai dengan
pedoman sahnya sebuah perkawinan sesuai dengan Undang-undang dan
Kompilasi Hukum Islam.

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Praktek Kawin
Hamil Pada Pernikahan Dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Trenggalek. 2)
Bagaimana Peran Kantor Urusan Agama Kecamatan Trenggalek terhadap praktek
kawin hamil pada pernikahan dini. 3) Bagaimana Praktek kawin hamil pada
pernikahan dini yang terjadi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Trenggalek
dalam prespektif Hukum Islam dan Dan Hukum positif.

Jenis metode penelitian yang diguankan oleh peneliti adalah Jenis
penelitian yuridis empiris. Penelitian ini dilakukan melalui cara studi lapangan
(Empiric Research) dengan lokasi penelitian di Kecamatan Trenggalek.
Memperoleh data-data yang dimaksud dengan cara teknik obeservasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktek kawin hamil pada
pernikahan dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Trenggalek adalah persoalan
yang kompleks dan prosedur yang kompleks, dimana masih adanya perkawinan
dibawah usia yang ditetapkan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 yakni 19
Tahun yang disebabkan hamil duluan. 2) Peran Kantor Urusan Agama sebagai
lembaga pencatatan perkawinan setiap ada pengajuan kawin hamil maka prosdur
nya tidaklah mudah. karena prosedur ini dirancang untuk memastikan pernikahan
yang akan dilakukan sesuai ketentuan hukum dan melindungi hak-hak perempuan
dan anak. 3) Pernikahan dini di Indonesia diperbolehkan dalam hukum Islam
dengan syarat tertentu, sementara hukum positif melalui UU No. 16 Tahun 2019
menetapkan batas usia 19 tahun dengan dispensasi dengan Kantor Urusan Agama
berperan dalam kepatuhan hukum dan perlindungan hak anak.
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Legal CompilationIn Trenggalek District, the phenomenon of marriage in
pregnant women that occurs in early marriage is such a complex problem. So that
pregnant marriage as a common thing is carried out as a way out after carrying out
adultery. Therefore, it is necessary to analyze whether this pregnant marriage is in
accordance with the guidelines for the validity of a marriage in accordance with
the Law and Compilation of Islamic Islamic Law.

The focus of the research in this study is: 1) How is the Concept of
Pregnant Marriage in Early Marriage at the Trenggalek District Religious Affairs
Office. 2) What is the Role of the Trenggalek District Religious Affairs Office on
the concept of pregnant marriage in early marriage. 3) How to analyze the concept
of pregnant marriage in early marriage that occurs at the Trenggalek District
Religious Affairs Office in the perspective of the Positive law and Islamic law.

The type of research method used by the researcher is the type of empirical
juridical research. This research was carried out through a field study (Empiric
Research) with a research location in Trenggalek District. Obtaining the data in
question by means of observation techniques, interviews, and documentation.

The results of this study show that: 1) The concept of pregnant marriage in
early marriage at the Trenggalek District Religious Affairs Office is a complex
problem and complex procedure, where there is still marriage under the age
stipulated by Law Number 16 of 2019, namely 19 years due to pregnancy first. 2)
The role of the Office of Religious Affairs as a marriage registration institution
every time there is a proposal for a pregnant marriage, the procedure is not easy.
Because this procedure is designed to ensure that the marriage will be carried out
in accordance with the provisions of the law and protect the rights of women and
children. 3) Early marriage in Indonesia is allowed in Islamic law with certain
conditions, while positive law through Law No. 16 of 2019 sets the age limit of 19
years with a dispensation with KUA plays a role in legal compliance and
protection of children's rights.
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